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ABSTRAK

Latar belakang. Hipotermia adalah gangguan medis yang berisiko terjadi oleh pendaki
gunung. Pendakian merupakan sebutan bagi orang atau wisatawan yang sedang mendaki gunung.
Dimana data dari Mountain Rescue Bawakaraeng di dapatkan data sebanyak 71 orang mengalami
troubel dan hipotermia saat mendaki gunung bawakaraeng sejak tahun 2020 sampai tahun 2024.
Kurangnya pengetahuan diatanra wisatawan gunung tentang hipotermia juga menjadi penyebab
meningkatnya kasus hipotermia. Adapun informasi tentang penanganan hipotermia di wisatawan
gunung yang melakukan olahraga di pegunungan harus dinaikkan menggunakan pendidikan
kesehatan. Kemudian dalam keperawatan kesehatan pariwisata (tourism health) yaitu ruang
lingkup keilmuan yang biasa muncul dan merupakan cabang ilmu kesehatan masyarakat yang
mempelajari tentang aspek yang berkaitan dengan kesehatan wisatawan, kesehatan masyarakat
daerah wisata pegunungan, maupun semua pihak yang terkait dengan industry pariwisata. Tujuan
untuk mengetahui gambaran pengetahuan penanganan hipotermia pada wisatawan pegunungan
gunung bawakaraeng menggunakan penyebaran kuesioner. Metode yang digunakan pada
penelitian ini deskriptif analitik dengan desain cros sectional study yaitu desain penelitian
observasional. Jumlah responden sebanyak 85 orang. Instrumen penelitian ini menggunakan
kuesioner pengetahuan. Hasil penelitian ini didapatkan rata-rata wisatawan paham sejumlah 50
orang (58.8%) tentang pengetahuan penanganan hipotermia pada saat mendaki gunung di
bawakaraeng. Kesimpulan Rata-rata pengetahuan wisatawan terhadap penanganan hipotermia
paham tentang pengetahuan penanganan hipotermia.

Kata kunci: Pengetahuan Hipotermia, Penanganan Hipotermia, Keperawatan Pariwisata

ABSTRACT

Background. Hypothermia is a medical condition that is at risk of occurring in mountain climbers.
Climbing refers to people or tourists who are hiking up a mountain. Whereas data from Mountain Rescue
Bawakaraeng shows that 71 people experienced trouble and hypothermia while climbing Mount
Bawakaraeng from 2020 to 2024. The lack of knowledge among mountain tourists about hypothermia
is also a contributing factor to the increase in hypothermia cases. The information about handling
hypothermia in mountain tourists who engage in sports in the mountains must be increased through
health education. Then, in tourism health nursing, which is a field of study that usually emerges and is
a branch of public health that examines aspects related to the health of tourists, the health of the local
community in mountainous tourist areas, and all parties involved in the tourism industry. Objective. the
purpose of the research is to understand the knowledge of hypothermia management among mountain
tourists at Mount Bawakaraeng using a questionnaire distribution. Metode The method used in this
research is descriptive analytic with a cross-sectional study design, which is an observational research
design. The number of respondents was 85 people. Results. The results of this study showed that the
average tourist understands the knowledge of handling hypothermia while climbing Mount
Bawakaraeng amount 50 respondent (58.8%). Conclusion: The average knowledge of tourists
regarding hypothermia management was found to be good.

Keywords: Hypothermia Knowledge, Hypothermia Management, Tourism Nursing
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PENDAHULUAN

Keperawatan Kesehatan
Pariwisata (tourism health) yaitu ruang
lingkup keilmuan yang biasa muncul
dan merupakan cabang ilmu kesehatan
masyarakat yang mempelajari tentang
yang
kesehatan wisatawan,

aspek berkaitan  dengan
kesehatan
wisata

masyarakat daerah

pegunungan, maupun semua pihak
yang terkait dengan industry pariwisata
(Made, 2019).

Ramadhan (2016), keadaan wisatawan

Selain itu menurut

seperti bertemu hewan buas,

menghirup gas beracun, kelaparan
dalam situasi krisis dan hipotermia saat
mendaki merupakan serentetan resiko
yang harus dihadapi wisatawan saat
mendaki gunung.

Hipotermia adalah gangguan
medis yang berisiko terjadi oleh
pendaki gunung (Andhini & Mustriwi,
2021). Hypothermia merupakan suatu
tubuh

penurunan suhu panas dengan cepat

kondisi dimana mengalami

dengan menyebabkan temperatur
tubuh menurun drastis (Vauzy et al.,
2019). Hipotermia bisa terjadi pada
wisatawan pecinta alam di Indonesia
yang sementara melakukan pendakian
di gunung. Hal ini diperkuat dengan
data jumlah pendaki gununng yang

dinyatakan terus mengalami kenaikan
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dari tahun ke tahun. Dengan total, 268
kasus hipotermia
tahun 2011.

terlaporkan pada

Dan menurut (Basarnas, 2023)
mengatakan bahwa sebanyak kurang
lebinh 2175 orang pendaki di bulan
agustus tepatnya di tanggal 17 agustus
2023 akan melakukan pendakian dan
mengibarkan bendera merah putih
maka dari itu tim basarnas siap siaga
dalam hal jika pendaki atau wisatawan
gunung terjadi trouble atau hipotermia
saat berada di puncak gunung
bawakaraeng. Dari beberapa artikel
yang ditemukan dari tahun terdapat
sekitar 20 angka kejadian hipotermia di
gunung bawakareng dan sekitar 9
orang meninggal dunia dikarenakan
2024).
Rescue

hipotermia (Nurfaisah,

Kemudian dari Mountain
Bawakaraeng di dapatkan data
sebanyak 71 orang mengalami troubel
dan hipotermia saat menadaki gunung
bawakaraeng sejak tahun 2020 sampai
tahun 2024.

Sementara ini kegiatan
wisatawan mendaki gunung sedang
diminati oleh banyak orang terlebih bagi
anak muda karena merasa tertantang
dengan kegiatan diluar
tidak
melaksanakan pendakian
(Susilowati, Wardani, & Imamah, 2020).

Antusiasme tidak

ruangan dan

semua  orang mampu

gunung.



Garuda Pelamonia Jurnal keperawatan
Vol 6 No. 2, Agustus 2024

hanya ada pada pendaki remaja, tetapi
di usia dewasa awal juga banyak yang
melakukan pendakian dan jumlah
pendakian semakin naik terlebih pada
waktu perayaan hari kemerdekaan
Republik

Pemuda, atau bahkan hanya sekedar

Indonesia, hari Sumpah

mengisi akhir pekan saja (Mayang et

al., 2023). Seiring dibuka kembali
kawasan pendakian gunung di
Indonesia, meningkat pula jumlah

wisatawan gunung. Beberapa tahun

terakhir jumlah wisatawan gunung
semakin meningkat mengikuti trend
(Romdhoni et al., 2022). Para pendaki
pemula diharuskan mengetahui
tindakan yang tepat untuk menangani
hipotermia, karena pada hipotermia
tahap lanjut sering terjadi kejang yang
disalah artikan sebagai kejadian
kesurupan di gunung (Khambali, 2017).
Adapun informasi tentang penanganan
hipotermia di wisatawan gunung yang
melakukan olahraga di pegunungan
dinaikkan

harus menggunakan

pendidikan kesehatan (Procter, 2018).

Tujuan Penelitian ini, tujuan

umum  vyaitu untuk  mengetahui

gambaran  pengetahuan terhadap

penanganan hipotermia pada

wisatawan pegunungan di gunung

bawakaraeng. Tujuan khusus yaitu

mengetahui rata-rata pengetahuan
terhadap penanganan hipotermia di

gunung bawakaraeng.

P-ISSN : 2548-4451
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METODE
Penelitian  ini  menggunakan
penelitian  kuantitatif. Menggunakan

deskriptif analitik desain penelitian cros
secctional study.

HASIL
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Gunung bawakaraeng terletak di

Provinsi Sulawesi Selatan,
Indonesia, gunung ini berada di
wilayah  kabupaten gowa dan
kabupaten sinjai dan  memiliki

ketinggian sekitar 2833 meter diatas

(mdpl).
bawakaraeng merupakan

permukaan laut Gunung
bagian
dari pegunungan bawakaraeng,
yang membentang dari utara ke
seletan di Sulawesi Selatan. Daerah
ini memiliki topografi yang beragam,
mulai dari dataran rendah hingga
pegunungan tinggi.

Untuk

Bawakaraeng,

mencapai Gunung

wisatawan dapat
menggunakan kendaraan bermotor
dari Kota Makassar, ibu kota
Sulawesi Selatan. Perjalanan
memakan waktu sekitar 2-3 jam.
Setelah itu,

berjalan kaki

wisatawan  harus
atau menggunakan
kendaraan off-road untuk mencapai

posisi awal pendakian.
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Cuaca di Gunung Bawakaraeng

umumnya sejuk dan lembap,
dengan suhu rata rata sekitar 10-
20°C. Namun,

berubah secara tiba tiba, sehingga

cuaca dapat

wisatawan harus  selalu siap
dengan peralatan yang memadai.
Penelitian ini dilakukan dengan

cara penyebaran kuesioner pada

setiap  wisatawan gunung
bawakareng. Kuesioner
tentang pengetahuan tersebut

berisi tentang pengetahuan dan
penanganan tentang hipotermia.

memenuhi kriteria

Terdapat sebanyak 85
insklusi.
responden yang

Responden Tabel 1.

Distribusi Karakteristik

2. Analisa Univariat 5035
a. Karakteristik Paham 58,8 41,2
Total 85 100Sumber : Data
responden primer 2025
Karakteristik n % Umur
hipotermia

17-25Tahun26—-30 769 Berdasarkan tabel
Tahun Jenis Kelamin diatas rata-rata sebanyak 50
Perempuan Laki-laki : 0
Lama Mendaki 1 — 10 719 tingkat (58,8%) responden
Tahun 11 — 20 Tahun 5 dan rata-rata yang
Tingkat 92971 pengetahuan
pendidikan kurang paham
SMA 42,4 57.6 responden paham

. tentang
sgréana 89,4 10,6 (41,2%) responden.

2 pengetahuan
36 49 83,510,6 5,9 penanganan

Total 85 100 Sumber : Data primer 2025
PEMBAHASAN
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tabel diatas

responden yang paling

Berdasarkan
jumlah
banyak adalah diusia 17-25 tahun,
laki- laki sebanyak 49 (57 %) dan
sebanyak 36 perempuan (42,4%).
Rata- rata responden beberapa kali
datang ke pendakian sejak 1- 10

Tahun sebanyak 76 (89,4%)
responden. Kemudian rata-rata
tingkat  pendidikan  wisatawan

sebanyak 69 (81,2 %) responden
lulusan SMA.

b. Hasil Uji Pengetahuan Hipotermia

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Responden

Tingkat

Pengetahuan
n %

Kurang paham

Analisis Karakteristik Responden
Karakteristik Umur. Berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan
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mayoritas responden berumur 17-25
tahun. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
berada pada rentang usia 17-25 tahun
yang termasuk dalam kategori remaja
akhir.

tersebut

Dimana responden di usia
lebih  banyak minat dan
mengikuti trend dalam melakukan
pendakian. Dan di usia ini juga para
wisatawan hanya mementingkan
mengikuti trend yang ada sekarang
tanpa pengetahuan lebih tentang
hipotermia. Karakteristik usia ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pratama dkk. (2021) yang menemukan
bahwa 68% wisatawan pegunungan
didominasi oleh kelompok usia 17-25
tahun. Hal ini dapat dipahami karena
pada usia tersebut merupakan masa
dimana seseorang memiliki kondisi fisik
yang prima dan tingkat ketertarikan
yang  tinggi
petualangan di alam bebas.

terhadap  kegiatan

Penelitian yang dilakukan oleh
Wijaya (2022) yang menyatakan bahwa
usia 17-25 tahun merupakan masa

dimana seseorang memiliki
kecenderungan untuk mencari
tantangan dan pengalaman baru,

termasuk dalam kegiatan pendakian
Pada
seseorang juga memiliki stamina dan

gunung. rentang usia ini,

daya tahan tubuh yang optimal untuk

P-ISSN : 2548-4451

E-ISSN : 2829-1107
melakukan aktivitas fisik yang
menantang (Rahman et al., 2023).

Dari segi perilaku keselamatan,
Wahyuni  dkk. (2023)
menemukan bahwa kelompok usia 17-

penelitian

25 tahun cenderung mengabaikan
protokol keselamatan standar dan lebih
mengandalkan informasi dari media
sosial yang belum terverifikasi. Hal ini
sejalan dengan penelitian Nugroho
(2022) yang mengidentifikasi bahwa

70% pendaki muda lebih
mengutamakan aspek rekreasional
dibandingkan  aspek  keselamatan

dalam kegiatan pendakian.

Jenis Kelamin.
laki-laki
kegiatan pendakian dapat dijelaskan

Karakteristik

Dominasi partisipasi dalam

melalui berbagai faktor sosial dan

budaya. Penelitian ini menunjukkan

perbedaan hasil yang hampir sama

antara wisatawan laki-laki dan
perempuan, dimana laki-laki lebih
mendominasi dalam melakukan

kegiatan pendakian dan diikuti oleh

wisatawan perempuan yang mulai
tertarik dengan hal pendakian. Akan
tetapi tetap wisatawan laki-laki lebih
paham dan mengerti tentang medan
yang akan di lewati dan menjadi salah
satu  pelindung bagi  wisatawan

pegunungan.



Garuda Pelamonia Jurnal keperawatan
Vol 6 No. 2, Agustus 2024

Penelitian  ini  menunjukkan
adanya perbedaan signifikan dalam
partisipasi gender pada kegiatan
pendakian gunung, di mana dari total
85 responden, ditemukan 49 orang
(57.6%) adalah laki-laki dan 36 orang
(42.4%) adalah perempuan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa  aktivitas
pendakian gunung masih cenderung
didominasi oleh partisipan laki-laki. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rahman et al. (2018)
yang menemukan bahwa kegiatan

outdoor adventure, khususnya
pendakian gunung, memiliki partisipasi
laki-laki tinggi

persentase mencapai 65%.

yang lebih dengan

Fenomena ini juga berkaitan
dengan faktor aksesibilitas informasi
dan dukungan komunitas. Penelitian
(2021) menekankan
pentingnya peran komunitas pendaki
yang
khusus yang mendorong partisipasi

Kumar et al.

inklusif dan program-program

perempuan dalam kegiatan outdoor
untuk menciptakan lingkungan yang
lebih seimbang gender dalam aktivitas
pendakian gunung.

Karakteristik Lama Mendaki. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa

mayoritas responden memiliki
pengalaman mendaki dalam rentang

waktu 1-10 tahun, yang mencerminkan

P-ISSN : 2548-4451
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kombinasi antara pendaki pemula
hingga pendaki yang cukup
berpengalaman. Fenomena ini

menggambarkan perkembangan minat
terhadap aktivitas pendakian gunung
dalam dekade terakhir. Seiring dengan
banyaknya wisawatan pegunungan
yang mulai merangkak menjadi pendaki
maka para pendaki yang memiliki

pengalaman 1-10 tahun kembali

melakukan pendakian dikarenakan
membawa wisatawan baru untuk

melakukan pendakian.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Anderson et al.
(2019) yang mengidentifikasi adanya
peningkatan signifikan dalam
partisipasi kegiatan pendakian gunung
selama periode 2010-2019, dengan
rata-rata pengalaman pendaki berada
dalam rentang 1-8 tahun. Martinez dan
Lee (2020)

mengungkapkan
mendaki 1-10

periode  Kritis

dalam  penelitiannya

bahwa rentang
pengalaman tahun
merupakan dalam
pembentukan keterampilan dan

pemahaman tentang keselamatan

dalam pendakian.

Karakteristik Tingkat Pendidikan.
Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan sebanyak 71 responden
dengan tingkat pendidikan terakhir
SMA dari total 85 responden. Hal ini
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menunjukkan hasil penelitian yang
dilakukan, ditemukan bahwa mayoritas
responden memiliki latar belakang
pendidikan SMA, yaitu sebanyak 71
orang dari total 85 responden (81,2%).
Tingginya proporsi responden dengan
SMA ini

mengindikasikan beberapa hal penting

pendidikan dapat

dalam konteks pengetahuan

penanganan hipotermia di kalangan

wisatawan pegunungan. Pendidikan
SMA sebagai jenjang pendidikan
menengah umumnya telah

memberikan dasar-dasar pengetahuan
sains dan kesehatan yang dapat
membantu pemahaman tentang kondisi

hipotermia dan penanganannya.

Hal ini sejalan dengan penelitian
Prasetyo (2019) yang menyatakan
bahwa tingkat pendidikan
mempengaruhi kemampuan seseorang
dalam menerima dan memahami
informasi
(2020),

materi

kesehatan. Wijaya et al.
menyampaikan penyesuaian

edukasi dengan  tingkat

pendidikan target audience dapat

meningkatkan  efektivitas  program

pembelajaran hingga 40%.

Analisis Tingkat Pengetahuan

Tentang Penanganan Hipotermia.
Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan rata-rata wisatawan

terhadap  penanganan

hipotermia
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dimana wisatawan didominasi oleh laki
laki, berusia 17-25 tahun,
pengalaman mendaki selama kurang

memiliki

lebih 1-10 tahun dan memiliki tingkat
SMA,
diantara mereka paham

pendidikan terakhir rata-rata
terhadap
penaganan hipotermia. Sejalan dengan
penelitian Rahman et al., (2023) yang
mengemukakan bahwa lama mendaki
dengan

pemahaman  penanganan

hipotermia menunjukkan korelasi yang

signifikan berdasarkan pengalaman
wisatawan selama 1-10 tahun.
Berdasarkan analisis terhadap 50

responden yang memiliki pemahaman
baik tentang penanganan hipotermia,
ditemukan pola yang menarik dalam
distribusi

tingkat pengetahuan

berdasarkan pengalaman mendaki.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Susanto et al. (2021)
yang menemukan bahwa pengetahuan

tentang hipertermia memiliki korelasi

positif dengan keterampilan
penanganan kondisi tersebut di
lapangan.

Berdasarkan hasil
terhadap 85

penelitian
responden wisatawan

pegunungan, ditemukan bahwa 50
responden (58.8%) memiliki
pemahaman yang Dbaik tentang

penanganan hipotermia, sementara 35
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responden (41.2%) masih memiliki
pemahaman yang kurang memadai.

Temuan ini  menunjukkan adanya
kesenjangan pengetahuan yang
signifikan di kalangan wisatawan
pegunungan.

Pemahaman tentang

penanganan hipotermia di kalangan
wisatawan pegunungan telah menjadi
fokus penelitian yang signifikan dalam
upaya meningkatkan keselamatan
wisata alam. Berdasarkan studi yang
dilakukan terhadap 85

wisatawan pegunungan,

responden
ditemukan
bahwa 58.8% (50 responden) memiliki
tingkat pengetahuan yang memadai
tentang penanganan

sementara 41.2% (35
masih menunjukkan pemahaman yang

hipotermia,
responden)

kurang optimal (Rahman et al., 2023).
Temuan ini mengindikasikan adanya
kesenjangan pengetahuan yang perlu
serius  dari

mendapat  perhatian

berbagai pemangku kepentingan.

Penelitian lebih lanjut
bahwa dari 50
responden yang memiliki pemahaman
baik, 60%

mendaki sebelumnya, 30% berlatar

mengungkapkan

memiliki  pengalaman
belakang pendidikan kesehatan, dan
10% telah mengikuti pelatihan khusus
(Wijaya & Pratama, 2023. Berdasarkan
hasil penelitian ini, beberapa
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rekomendasi telah dirumuskan untuk
meningkatkan pengetahuan wisatawan

tentang penanganan hipotermia.
Kementerian Kesehatan RI (2023)
menekankan pentingnya
pengembangan  program  edukasi

terstruktur dan peningkatan kualitas

materi briefing. Federasi

Mountaineering Indonesia (2023) juga
akan

menggarisbawahi  kebutuhan

penyediaan informasi yang mudah

yang
prosedur

diakses dan pemahaman

komprehensif tentang

keselamatan di pegunungan.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan latar
belakang maka diperoleh kesimpulan
berikut. Setelah dilakukan
karakteristik

sebagai
penelitian responden
seperti usia memiliki rata-rata usia 17-
25 tahun,

mendaki

memiliki  pengalaman
selama 1-10 tahun dan
SMA,

diketahui bahwa terdapat gambaran

pendidikan terakhir dimana
pengetahuan penanganan hipotermia
pada wisatawan pegunungan dan rata
rata paham terhadap pengetahuan

penanganan hipotermia pada
wisatawan pegunungan.

Saran

a. Bagi tempat penelitian. Pentingnya

sebelum mendaki diberikan edukasi
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atau sediakan informasi tentang
pengetahuan penanganan
pertolongan pertama pada saat

terkena hipotermia di gunung.

b. Bagi Institusi pendidikan. Agar dapat

menambah referensi, buku, jurnal
mengenai Mountain Tourism pada
keperawatan komunitas. Hal ini agar
bisa dijadikan bahan acuan ataupun
pertimbangan dan wawasan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan
selanjutnya

c. Bagi peneliti lain. Melakukan

penelitian  lebih lanjut dengan

mencakup yang lebih luas dan
metode yang lebih mendalam,
misalnya dengan membandingkan
wisatawan

tingkat pengetahuan

berdasarkan pengalaman, usia,

atau latar belakang pendidikan.
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